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BAB V 
PEMBAHASAN  
 
 Setelah data dipaparkan dan menghasilkan temuan-temuan, maka kegiatan 
berikutnya adalah mengkaji hakikat dan makna temuan penelitian. Masing-masing 
temuan penelitian akan dibahas dengan mengacu pada teori dan pendapat para ahli 
yang ada di antaranya sebagai berikut: 
A. Upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam menumbuhkan sikap 
toleransi beragama pada siswa melalui kegiatan pembelajaran di SMP 
Negeri 1 Tulungagung 
Kegiatan pembelajaran merupakan proses yang penting dalam 
menyalurkan ilmu antara guru dan siswa. proses tersebut pastinya 
membutuhkan strategi bagi guru pendidikan agama Islam agar pentransferan 
ilmu bisa berlangsung sesuai dengan tujuan yang diharapkan pada kurikulum. 
Dalam menumbuhkan sikap toleransi beragama pada siswa melalui kegiatan 
pembelajaran tentunya ada upaya yang harus dilakukan guru. Diantaranya 
sebagai berikut: 
a. Adanya perbedaan mata pelajaran antara siswa Muslim dan non muslim 
saat pembelajaran. 
Pembelajaran pendidikan agama Islam adalah mengajar tentang 
akhlakul karimah. Pada penelitian ini peneliti membahas tentang 
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pembentukan sikap toleransi beragama. Dimana saat pembelajaran 
pendidikan agama Islam berlangsung, siswa yang ada di dalam kelas yang 
non muslim akan diberi kebebasan untuk memilih, baik itu memilih 
mengikuti pelajaran agama Islam atau belajar dengan guru khusus agama 
mereka sendiri. Hal ini dilakukan agar tidak adanya pemaksaan mereka 
bagi yang non muslim untuk mengikuti pembelajaran pendidikan agama 
Islam.  
b. Guru memberi pemahaman kepada siswa tentang materi pelajaran 
toleransi, kemudian menumbuhkan kesadaran pada siswa akan pentingnya 
sikap toleransi. 
Pemahaman siswa dengan pemberian materi tentang toleransi harus 
dilakukan. Karena hal tersebut merupakan langkah awal dalam 
pembentukan toleransi dan apa kegunaan toleransi serta maknanya dalam 
kehidupan sehari-hari. Untuk itu pada tahap ini guru berperan aktif dalam 
mentransfer ilmu mereka. disini siswa diberi surat dari al-Qur’an yaitu al-
kafirun. Dimana surat tersebut siswa diharapakn aktif dalam pencarian 
maksud dari surat al-kafirun. 
Selain itu dengan daya pikir mereka, secara tidak langsung mereka 
mempelajari makna toleransi melalui surat tersebut dan memahami inti 
dari kandungan surat al-kafirun. 
c. Guru mengajarkan kepada siswa dengan memberikan contoh  
Guru selain sebagai pembimbing mempunyai tugas lain yaitu 
Seorang guru harus memberikan contoh dan suri tauladan yang bagi 
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siswanya baik dalam setiap perkataan maupun perbuatan, sebagaimana 
Rasulullah SAW. selalu memberikan suri tauladan yang baik bagi 
umatnya. Sebagaimana firman Allah SWT. dalam QS.Al- Ahzab ayat 21 :
Artinya : “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu 
suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang 
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari  kiamat dan 
dia banyak menyebutAllah”.  (QS. Al - Ahzab : 21)1 
Dalam hal ini yang berkaitan dengan sikap toleransi agama, disini 
guru memberikan tauladan yang baik. Misalnya tidak saling mengganggu 
pemeluk agama lain ketika sedang melaksanakan ibadah, saling 
menghormati dan menghargai teman yang berbeda agama, tidak boleh 
saling mengejek, bermusuhan, membina sikap gotong royong dan hidup 
rukun. Dari pihak guru juga memantau dan menasehati siswa ketika ada 
siswa yang bersikap intoleran.  Sebagai uswatun hasanah, guru sudah 
barang tentu harus memiliki akhakul karimah. Agar dalam setiap harinya 
memberikan contoh dan suri tauladan yang baik bagi siswa-siswanya. 
Di Indonesia untuk menjadi guru diatur dengan beberapa 
persyaratan, yakni berijazah, professional, sehat jasmani dan rohani, taqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa dan kepribadian yang luhur, bertanggung 
jawab, dan berjiwa nasional.
2
 
                                                          
1
 Departemen Agama RI,  Al Qur’an dan Terjemah..., hal. 420 
2 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif. (Jakarta: PT 
Rineka Cipta, 2005)  hal. 32-34 
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Untuk menjadi guru yang baik haruslah memenuhi syrat-syarat, 
yang sangat erat hubungannya dengan tugas guru di sekolah, yaitu sebagai 
berikut: 
1) Harus adil dan dapat dipercaya. 
2) Sabar, rela berkorban, dan menyayangi peserta didiknya. 
3) Memiliki kewibawaan dan tanggung jawab akademis. 
4) Bersikap baik pada rekan guru, staf disekolah, dan masyarakat. 
5) Memiliki wawasan pengetahuan yang luas dan menguasai benar mata 
pelajaran yang dibinanya. 
6) Harus selalu introspeksi diri dan siap menerima kritik dari siapapun. 
7) Harus berupaya meningkatkan pendidikan ke jenjang yang lebih 
tinggi.
3
 
d. Untuk meningkatkan  gaya belajar siswa, guru mengajak para siswanya 
untuk belajar diluar kelas.  
Kegiatan ini biasanya dilakukan agar siswa lebih bebas dalam 
mengekspresikan praktiknya. Ruang gerak siswa juga lebih luas apabila 
kegiatan praktik atau demonstrasi ini dilakukan diluar kelas. Selain untuk 
berlatih secara nyata, siswa juga diharapkan mampu merasakan keadaan 
suatu masalah sesuai atau lebih mirip dengan kenyataannya.  
Metode ini efektif dilakukan agar mengembalikan motivasi belajar 
siswa. dengan berbaur dengan alam, maka imajinasi siswa akan bertambah 
                                                          
3
 Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007) hal. 30 
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luas. Sehingga peneliti disini menganggap bahwa pembelajaran di SMP 
Negeri 1 Tulungagung sangat efektif dengan lingkungan sekolah yang 
memadai. 
B. Upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam menumbuhkan sikap 
toleransi beragama pada siswa melalui kegiatan keagamaan di SMP 
Negeri 1 Tulungagung 
Pada jenjang pendidikan tentunya kita tidak terlepas dari seseorang yang 
bernama guru. Pada proses sistem pembelajaran guru tentunya termasuk 
seseorang yang perperan penting dalam keberhasilan terjadinya perubahan 
pada diri siswanya. Upaya guru akan menentukan keberhasilan tersebut. Salah 
satunya upaya guru pendidikan agama Islam dalam menumbuhkan sikap 
toleransi beragama pada diri siswa. Tentu disetiap sekolahan banyak 
keberagaman sikap siswa bahkan keberagaman kepribadian siswa. Dari 
keberagaman sikap tersebut, untuk menumbuhkan sikap toleransi beragama 
sekolah ini membuat kegiatan keagamaan.  
Kalau dilihat dari aspek sosiologi, kegiatan dapat diartikan dengan 
dorongan atau perilaku dan tujuan yang terorganisasikan atau hal-hal yang 
dilakukan oleh manusia.
4
 Kegiatan-kegiatan keagamaan yang dilaksanakan 
disekolah atau dimasjid sekolah nantinya dapat menimbulkan rasa ketertarikan 
siswa yang aktif di dalamnya. Keaktifan itu ada dua macam, yaitu keaktifan 
jasmani dan keaktifan rohani atau keaktifan jiwa dan keaktifan raga. Dalam 
kenyataan kedua hal itu bekerjanya tak dapat dipisahkan, misalnya orang yang 
                                                          
4
Soerjono Soekanto, Kamus Sosiologi, (Jakarta: Rajawali Press, 2000), hal. 9  
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sedang berpikir, memikir adalah keaktifan jiwa tetapi itu tidak berarti bahwa 
dalam proses memikir itu raganya pasif sama sekali. Paling sedikit bagian raga 
yang dipergunakan selalu untuk memikir yaitu otak tentu juga ikut dalam 
bekerja.
5
 
Dengan adanya kegiatan keagamaan tersebut guru meyakini bahwa 
kegiatan keagamaan sebagai salah satu alternatif untuk menumbuhkan suasana 
religius di lingkungan sekolah. Berikut ini kegiatan religius di SMP Negeri 1 
Tulungagung terbagi menjadi dua pokok kegiatan diantaranya: 
a. Kegiatan keagamaan bagi siswa yang beragama Islam. 
Kegiatan keagamaan Islam disekolahan bertujuan untuk 
menciptakan lingkungan sekolah yang religius, hal tersebut untuk 
menumbuhkan pemikiran serta kpribadian religius siswa secara langsung, 
baik itu kegiatan ekstrakurikuler maupun intrakurikuler. Kegiatan tersebut 
yang sudah diterapkan yaitu: kegiatan harian seperti shalat dhuha secara 
berjamaah, shalat dhuhur, shalat jum’at bagi laki-laki sedangkan 
perempuan mengikuti kajian Islami. Saat PHBI melakukan kegiatan 
keagamaan yaitu shalawatan, radatan isra’ mi’raj dengan melakukan 
perlombaan Islami, kegiatan istighosah sebelum ujian, perayaan hari raya 
idul fitri dan idul adha, halal bihalal. 
Dari berbagai kegiatan keagamaan diatas yang telah dilakukan di 
SMP Negeri 1 Tulungagung, banyak hal yang akan dicapai misalnya 
dalam pelaksanaan shalat dhuha dimana shalat dhuha ini tentunya 
                                                          
5
Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam mulia, 2002), hal. 35  
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mempunyai beberapa fadhilah saat siswa melaksanakannya. Fadhilah 
tersebut diantaranya: 
a) Mempermudah jodoh dan memperlancar berbagai macam urusan. 
Kemungkinan besar, ketika kita dirundung oleh berbagai masalah, 
banyak diantara kita yang tetap memainkan akal pikiran yang terbatas. 
Padahal, yang paling tepat adalah bagaimana kita mampu kembali 
kepada Allah SWT sebagai dzat yang telah mengatur segala urusan 
manusia. Manusia adalah makhluk terbaik yang diciptakan untuk 
mengabdi. Jika urusan jodoh dan kehidupan kita hadapkan pada 
rintangan. Maka bekerja keraslah untuk menemukan yang terbaik dan 
bersujudlah kepada Allah.
6
 
b) Menyehatkan badan. 
Dalam hidup kita tetap men sana in corpora sano, yakni jiwa yang 
sehat tetap brgantung pada tubuh yang sehat. Jika kita sebagai 
manusia berusaha agar tubuh kita tetap sehat maka akan menjadikan 
kita lebih semangat dan berarti. Sholat dhuha juga menjadi syukur 
bagi kesehatanyang diberikan oleh Allah SWT. Bahkan, seorang 
peneliti dari Trinidad Islamic Academi menyatakan “repeated and 
regular movements of the body during prayers improve muscle tone 
and power, tendon strength, joint flexibility and the cardio-vascular 
reserve” (gerakan teratur dari shalat mengutkan otot dan tendonnya, 
sendi, serta berefek luar biasa terhadap system kardiovaskular). 
                                                          
6Amrin Ra’uf, Buku lengkap shalat do’a dan amalan khusus wanita, (Jogjakarta: Saufa, 
2014) hal. 54  
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Penelitian ini semakin menguatkan keyakinan kita bahwa shalat dhuha 
yang kita lakukan akan berdampak baik bagi kesehatan.
7
 
c) Dimudahkan semua urusan ekonomi.  
Dalam perkembangan zaman ini, ketika manusia sudah jenuh dengan 
kehidupan moderanitas, mereka memilih kembali kejalan spiritualitas, 
termasuk dalam membangun kemapanan ekonomi mereka. Dalam 
konteks ini, shalat dhuha adalah jalan keluar terbaik untuk 
mencapainya. Shalat dhuha dapat membangkitkan gairah yang lebih 
besar dalam hidup kita, apalagi ditambah dzikir ya ghaniyyu dan ya 
mughni, yakni Dzat yang maha kaya dan Dzat yang maha kaya, berarti 
kekayaan yang kita miliki sudah menjadi anugerah. Meskipun suatu 
waktu kehidupan ekonomi kita membaik dan kita menjadi orang kaya, 
maka kita tidak akan menjadi orang kaya yang congkak, sombong, 
dan gelap mata. Dan bila kita diberi kekuatan ekonomi yang baik, 
namun kita malah lupa diri, maka Allah SWT akan 
memusnahkannya.
8
 
 
d) Membuka pintu rezeki dan seluruh rezeki menjadi berkah. 
Shalat dhuha beserta dzikir dan do’anya sebagimana telah disebutkan 
sebelumnya, akan membuka pintu rezeki. Kita tahu bahwa rezeki itu 
bukan hanya sekedar kemapanan ekonomi sebagaiman yang telah 
dijelaskan sebelumnya. Akan tetapi, rezeki berkaitan dengan 
                                                          
7
 Ibid., hal. 55 
8
 Ibid., hal. 56 
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kesehatan, kepercayaan orang lain kepada kita, kejujuran, rezeki iman, 
dan lain sebagainya. Betapa banya orng yang ekonominya mapan, 
akan tetapi mereka tidak bisa makan kambing, daging, sate, dan lain 
sebagainya karena terkena penyakit. Kadang kala, kita diberi 
kemapanan ekonomi karena kita tidak jujur, maka orang lain tidak 
percaya lagi kepada kita. Semua itu merupakan rezeki yang telah 
diberikan oleh Allah SWT. Dengan baik maka dia akan menambahkan 
rezeki kepada kita. Membelanjakan rezeki yang telah diberikan oleh 
Allah SWT. Merupakan kesempatan bagi kita untuk berpartisipasi 
kepada orang lain dengan sebagian kemampuan yang kita miliki, baik 
harta maupun tenaga. Jika kita menolong orang lain sebelum datang 
laknat kepada kita niscaya Allah SWT. Akan memberikan yang 
terbaik keada kita. Yang paling inti dari kehidupan manusia 
sesungguhnya adalah tinggi manfaat kita kepa orang lain. Artinya 
shalat dhuha beserta dzikir dan do’anya mampu di implementasikan 
dalam kehidupan kita.
9
 
 
e) Disegani oleh banyak relasi bisnis.  
Shalat dhuha beserta dzikir dan do’anya juga mampu menjadikan kita 
sebagai orang yang memiliki jaringan luas dan relasi bisnis . sehingga, 
usaha yang sedang kita rintis mampu berjalan dengan baik sesuai 
dengan yang diharapkan. Dzikir dan do’a shalat dhuha juga akan 
                                                          
9
 Ibid., hal 58  
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membentuk kedisiplinan yang membuat kita mampu mempengaruhi 
orang lain dan sanggup menciptakan system yang inovatif dalam 
perusahaan kita. Sehingga, kita bisa menikmati kehidupan nyaman.
10
 
f) Dijauhkan dari berbagai macam tipu daya. 
Dalam kehidupan di dunia, banyak sekali tipu daya yang terkadang 
tidak mampu kita bendung. Tipu daya yang berkaitan dengan diri 
pribadi adalah tipu daya setan. Kita tidak mampu menahan segala 
keinginan untuk bertindak tidak baik, hati kita diseret menuju 
kesombongan, riya’, sum’ah dan penyakit hati lainnya adalah tipu 
daya yang dilakukan oleh orang lain kepada kita. Sehingga, sebagai 
sebab akibat tipu daya tersebut kita bisa kehilangan banyak harta 
kekayaan.
11
 
g) Menyegarkan hati dan menentramkan pikiran.  
Orang yang memiliki hati dan pikiran tenang termasuk orang yang 
tidak pernah gelisah terhadap segala sesuatu yang dihadapi di dunia. 
Meskipun menghadapi kehidupan yang sulit, ia tetap akan 
menghadapinya dengan penuh semangat, sabar, dan rasa syukur 
kepada Allah SWT. Bagaimanapun kondisi kita dalam hidup ini, harus 
selalu dijalani dengan rasa menerima. Sebab, yang memberikan 
karunia dan realitas hidup ini hanyalah Allah SWT. Dia-lah yang 
menentukan dan mengerti tentang sesuatu yang sesungguhnya layak 
dan pantas bagi kita. Dan, bagi orang yang melakukan shalat dhuha 
                                                          
10
 Ibid., hal. 60  
11
  Ibid., hal. 61 
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beserta doa dan dzikirnya akan mendapatkan karunia berupa 
ketenangan hati dan pikiran.
12
  
Dari fadhilah sholat dhuha maupun fadhilahyang ada dalam kegiatan 
keagamaan lainnya tersebut maka siswa akan semakin semangat saat 
pengerjaan kegiatan keagamaan tersebut.  
b. Kegiatan keagamaan bagi siswa yang beragama non Islam. 
Untuk kegiatan keagamaan siswa yang non Islam tentunya 
mempunyai kegiatan tersendiri seperti saat perayaan hari natal maupun 
saat istighosah untuk ujian. Saat hari raya natal mereka mengadakan 
seperti camp diluar lingkungan sekolah. Selain itu saat istighosah mereka 
juga melakukan doa bersama di ruangan mereka. Disini kegiatan 
keagamaan bagi yang non Islam disediakan tempat tersendiri untuk 
melakukan kegiatan keagamaan mereka. dari pengamatan peneliti terkuak 
bahwa di SMP Negeri 1 Tulungagung ini sudah ada sikap toleransi yang 
diajarkan dalam peratuan sekolah karena setiap agama non Islam 
mempunyai tempat tersendiri dalam lingkungan sekolah. 
 
C. Faktor penghambat guru Pendidikan Agama Islam dalam menumbuhkan 
sikap toleransi beragama pada siswa di SMP Negeri 1 Tulungagung 
Upaya guru pendidikan agama Islam sangat berperan penting dalam 
menumbuhkan kepribadian terutama sikap toleransi bergama pada siswa. hal 
ini membutuhkan proses dalam pelaksanaannya sampai tahap terbiasa dalam 
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 Ibid., hal 62  
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melakukan sikap toleransi. Tahap tersebut pastinya dilalui dengan proses 
pemahaman, penanaman, pembiasaan-pembiasaan sikap toleransi, terutama 
toleransi beragama. Di SMP Negeri 1 Tulungagung ini sikap toleransi agama 
sangat dibutuhkan. Karena sekolahan yang notabenenya bersifat umum, maka 
bukan hanya siswa yang beragama Islam, melainkan non Islam juga ada. Maka 
penanaman sikap toleransi perlu di tanam bahkan ditumbuhkan dalam diri 
siswa. 
Dalam proses pembentukan sikap toleransi beragama ini tentunya tidak 
sesuai dengan dengan yang kita harapkan keseluruhannya, pasti ada hambatan 
yang menghalang keberhasilan pembentukan sikap tersebut. diantaraya yaitu:  
a. Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi yang semakin pesat. 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dari zaman ke-
zaman pastinya akan selalu mendampingi kehidupan kita sehai-hari. Dan 
itu semua adalaha hal yang tidak bisa dihindari lagi. Dengan pesatnya 
perkembangan IPTEK, maka akan pesat pula budaya asing akan berada 
disekeliling kita. Untuk menghindari hal tersebut kita tentunya perlu untuk 
membekali kita dengan keagamaan. Untuk itu peran guru pendidikan 
agama Islam sangat penting. Ilmu yang diransfer saat mempelajari 
pendidikan agama Islam itulah yang bisa kita gunakan sebagai tameng 
untuk budaya asing tersebut. 
Pendidikan agama Islam di jenjang sekolah pada dasarnya sudah 
mempunyai fungsi tersendiri jika kita mempelajarinya. Salah satunya yaitu 
pencegahan, fungsi ini yaitu untuk menangkal hal-hal negatif dari 
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lingkungan maupun budaya lain yang dapat membahayakan diri dan 
menghambat perkembangan menuju manusia yang beriman dan 
bertawakal. Fungsi lainnya yaitu perbaikan, dimana fungsi ini 
memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan-kekurangan dan 
kelemahan-kelemahan peserta didik dalam keyakinan, pemahaman dan 
pengalaman ajaran dalam kehidupan sehari-hari.
13
 
Dengan mempelajari pendidikan agam Islam kita dapat menjadikan 
diri kita lebih menyaring budaya asing tersebut. 
b. kurangnya kesadaran siswa dalam toleransi beragama. 
Lingkungan sekolah merupakan lingkungan yang sangat sensitif bagi 
siswa dari beragam individu, budaya serta agama. Sehingga toleransi 
sangat dibutuhkan siswa untuk dapat bersosialisasi dengan baik 
dilingkungan sekoalahnya, terutama sikap toleransi bergama. Maka dari 
itu, pembentukan sikap toleransi beragama termasuk salah satu tugas guru 
Pendidikan agama Islam.  
Toleransi beragama pada dasarnya yaitu kita menerima orang lain 
yang berbeda agama atau sesama kita seperti apa adanya. Dengan kata 
lain, tidak menurut proyeksi yang dibuat sendiri. Jika kita 
memproyeksikan penganut agama lain menurut kemauan kita, maka 
pergaulan antar golongan agama tidak akan dimungkinkan. Jadi misalnya 
                                                          
13
Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi. 
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), hal. 133-134 
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seorang Kristen harus rela menerima seorang penganut agama Islam 
menurut apa adanya, menerima Hindu seperti apa adanya.
14
 
Toleransi beragama sangat berperan penting bagi pelajar di 
sekolahan yang berbasis umum. Karena banyak juga kalangan siswa yang 
bukan hanya muslim, tetapi ada juga non muslim meskipun itu hanya 
minoritas. Toleransi beragama dilakukan untuk siswa agar tahu bagaimana 
cara menghadapi seseorang yang non muslim. 
c. Lingkungan keluarga yang kurang mendukung. 
Lingkungan keluarga akan sangat sensitive jika bersangkutan dengan 
kehidupan anak. Karena hidup anak tegantung pada lingkungannya, 
terutama lingkungan keluarga. Namun sekarang ini banyak orang tua yang 
kurang akan kesadarannya dalam membentuk kepribadian anak mereka. 
mereka menganggab bahwa dibangku sekolahlah anak mereka akan bisa 
tumbuh dengan akhlak yang baik. 
Dari pernyataan guru, penyebab sikap anak yang belum memiliki 
sikap toleransi beragama salah satunya dari keluarga yang mempunyai 
agama radikal akan berfikir bahwa dengan bergaul dengan anak dari 
agama non Islam akan menjadikan anak mereka akan terbawa lingkungan 
bebas nantinya. Dengan perspektif yang demikian sesuai dengan pendapat 
yang menyatakan bahwa orang tua juga berperan terhadap pendidikan 
akhlak anak dengan menanamkan akhlak yang mulia pada anak, 
membiasakan mereka berpegang pada moral yang tinggi dan menghindari 
                                                          
14
Said Agil Al Munawar, Fiqih Hubungan Antar Agama (Jakarta: Ciputat Press, 2003) hal. 
49-51 
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hal yang tercela, berfikir secara rohaniyah dan insaniyah serta 
menggunakan waktu unuk belajar ilmu dunia dan ilmu agama tanpa 
memandang keuntungan materi.
15
 
Menurut peneliti, kehidupan keluarga sangat berperan penting dalam 
pembentukan sikap sosial anak. Orang tua yang membekali anak dengan 
ajaran baik, maka kehidupan lingkungan anak disekolah tentunya akan 
berperilaku baik. Apabila orang tua membekali anak dengan agama yang 
radikal, maka anak juga akan sulit menerima lingkungan barunya jika 
lingkungannya tidak sesuai dengan ajaran ari keluarganya. 
d. Kurang adanya kesadaran guru untuk memperhatikan siswa. 
Guru mempunyai tugas berat dalam menumbuhkan sikap moral 
anak. Untuk mencetak siswa yang bermoral baik, maka dibutuhkan 
perhatian ekstra yang lebih dari guru untuk mengamati semua perilaku 
siswa disekolah. Hal ini juga berat dilakukan dengan guru, karena 
banyaknya siswa disekolah dan beragam karakter siswa. 
Pendidik/guru PAI adalah orang yang menguasai ilmu pengetahuan 
(agama Islam) sekaligus mampu melakukan transfer ilmu/pengetahuan 
(agama Islam), internalisasi, serta amaliah (implementasi) mampu 
menyiapkan peserta didik agar dapat tumbuh dan berkembang kecerdasan 
dan daya kreasinya untuk kemaslahatan diri dan masyarakatnya mampu 
menjadi model atau sentral identifikasi diri dan konsultan bagi peserta 
didik, memiliki kepekaan informasi, intelektual dan moral-spiritual serta 
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mampu mengembangkan bakat, minat dan kemampuan peserta didik dan 
mampu menyiapkan peserta didik untuk bertanggung jawab dalam 
membangun peradaban yang diridhai oleh Allah.
16
  
Dari pernyataan diatas membuktikan guru mempunyai tugas untuk 
memperhatikan muridnya agar dapat memantau pembentukan karakter 
anak dapat berkembang sesuai tujuan pendidikan agama Islam itu sendiri. 
Jika guru kurang kesadaran akan perhatian kepada siswanya, maka 
pembentukan karakter anak pastinya juka tidan akan ada perkembangan 
sama sekali. Hal itu sama halnya juga dengan pembentukan sikap toleransi 
agama anak.  
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